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Rakvat Perlu Ditanva
soal Gedung Baru

TAKARTA, KOMPAS Rein-
cana pembangunan sejumlal fa-
silitas baru di Kompleks Parle-
men, Senavyvan, Jakarta, perlu di-
lempar ke publik. Parlemen perlu
menanyakan kepada rakyvat un-
tuk mengetalhui pro dan kontra
terhadap remncana tersebut.

Peneliti senior Pusat Pencliti-
arn Politilkk T.ermbaga Ilrmu Penge-—
tabhbuan Indonesia Siti Zuhro da-
lam diskusi Dewan Perwakilan
Daerah di Kompleks Parlemen,
Senayan., Rabu (6/75), mengata-—
kan, hal terpenting adalah perm-
bangunan gedung baru itu tidalk
Jadi proyelk "bancakan™ yvang bisa
memicu rakyat berunjuk rasa.

TSava setuju karena sudah
mau merdeka 70O tabhun dan se-—
bagai negara yang menerapkan
demokrasi, termyata rumah ralk-
yat terbengkalai. INamun., raksat
harus ditanya supaya kita tabhu
seberapa banyvak yang pro dan
kontra,” kata_ Zuhro.

Rencana pembangunan fasi-
litas baru. antara lain mmuseuin
dan perpustakaan. di Kompleks
Parlemen menuai kritik. Peme-—
rintalh darmn DPR sudah menye-
tujuli alokasi dana untuk desain
fasilitas baru itu sebesar Rp 100
miliar dalamm APBIN-FP 2015,

Namun, publik beluimm banyak
mengetahui remncana desain ter-
sebut. Wakil Ketua Indonesian
Fluman Rights Committee for
Social Justice Ridwan IDarmma-—
wan, peneliti ITndonesia Budget
Center Roy Salam, Wianajer Ad-
vokasi dan Investigasi Forumm In-
donesiauntuk Transparansi Ang-
sSaran (Fitra) Apung Widadi.,
hingga Direktur Advokasi dan
Monitoring Pusat Studi Hukum
dan Kebijakan Ronald Rofiandri
mengaku belumm tahu sama sekali
soal desain tersebut.

Dalam kesempatan yang samna,
Primpinan parlcmen membulka
reluang untuk menggelar saycrn-

bara bagi pembangunan fasilitas
baru tersebut. Sayembara me-
rupakan salah satu upaya untulk
transparansi penggurnaan ang-
saran pembangunan Kompleks
Parlemen Senayvan.

TSaya juga setuju transparansi,
bahkan namnti  jusa dapat di-
sayembaralkan. Menurut saya.
vang membangun juga Jjangan
swasta, tetapi BUNMN saja se-—
hingsa uangnya kembali lagi ke
negara.,” kata Wakil Ketua DPR
Fadli Zon. -

Fadli menyarankan proses de-
sain melibatkan berbagail pergu-
ruan tinggi. Moenurut Fadli, de-
sain bangunan baru harus meng-
adopsi filosofi tertentu. “Juga ada
kontinuitas dengan desain sebe-
Jumnya. Jadi, jangan (desairn)
moderi sendiri dan menjadi
aneh sendiri,” kata Fadli.

Masih menumpang

Pembangunan gedung relatif
mendesalk karena selama ini IDP1D
ternyata masih menumpang ge-
dung MPR. Wakil Ketua DPID
Farouk Muhammad mengingat-
kan, kebutuhan atas gedung baru
bukan monopoli DPR. "IDPIDD juga
membutuhkan sedung karena
selama ini kami menumpang di
MPR. Tiap kali mau memakai
ruang sidang paripurna, kami ha-
rus mengirimm surat ke NMMPR. Ini
lermbaga nmnegara apa?™ ujarnya.

Faroulk mengatakan, sermpat
ada ide mengakuisisi Gedung Ke-
menterian Pemuda dan Olahraga
syang justru minta gedung baru di
kavwasan Gelora Bung Karno. “Sa-—
va jusa memberikan ide untuk
membangun ruang publik se-
hingga warga yvang berdemo da-—
Pat menyampailkan aspirasinyva
dengan baik. Sebaiknya, (aspirasi
itu) dapat dicatat damn direkam
sehingga ada komunikasi antara
rakyat dan wakilnya,” ujar Fa-—
rouk. (RYO)
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